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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1     Kesimpulan 

Desa Manawa merupakan suatu desa yang terbentuk dalam perjalanan sejarah 

yang cukup panjang kurang lebih sebelas tahun lamanya. Dimana terbentuknya ini 

atas dasar pemikiran masyarakat Desa Manawa Itu sendiri, menurut  Sejarah Desa 

terbentuk setelah 11 tahun persiapannya, nama Desa juga diambil dari nama pohon 

yang dominan di Desa tersebut karna bagi masyarakat Pohon tersebut memiliki 

banyak kegunaan. Pada tahun 70-an Desa masih berstatus Desa Duhiadaa Kecamatan 

Marisa Kabupaten Bualemo, masyarakat desa pun masih serba kekuranag dan masih 

serba sederha. Hingga pada tahun 1993 Desa Duhiadaa ini dimekarkan menjadi Desa 

persiapan Desa ini di Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sukamakmur, Sebelah 

Timur berbatasan dengan Sungai, sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Tomini, 

dan Sebelah Barat berbatasan dengan Sungai Randangan. Sampai tahun 1995 menjadi 

Desa Definitif hingga disahkan menjadi Desa Manawa pada tahun 2004. 

Pembentukan desa mengalami keterlambata diakibatkan oleh berbagai faktor salah 

satuhnya menunggu surat keputusan dari pemerintah.  

Setelah terbentuk sebagai Desa Manawa banyak yang mengalami 

perkembangan terutama dalam ketersediaan fasilitas desa. Dari awal dibentuknya 

sampai dengan berkembangnya desa itu memang tidak lepas dari peran masyarakat, 

yaitu solidaritas dan gotong royong yang menjadi pondasi untuk mencapai suatu 
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tujuan. Berkembangnya Desa Manawa baik dalam bidang sosial, ekonomi, 

kebudayaan maupun Politik. Perkembangan sosial Desa Manawa tahun 1970 peran 

masyarakat suda terjalin dengan baik, terutama dalam membuat Jembatan hingga bisa 

membuka jalan penghubung antara Desa Manawa dengan Desa Mekarjaya  yang 

sebelumnya hanya jalan setapak dan hanya menggunakan Perahu. Selain itu 

partisipasi masyarakat dalam perkembangan ekonomi juga suda terjalin sejak 

berdirinya Desa Manawa, masyarakat saling membantu dalam membersihkan lahan 

pertanian Apalagi sejak dulu masyarakat menggunakan sisten balas Budi tampa 

dibayar, dimana mata pencaharian masyarakat sebagian besar hanya Petani.  

Seiring waktu, Desa Manawa sudah banyak mengalami perkembangan 

pembangunan dalam beberapa bidang baik itu pembangunan fasilitas umum maupun 

sarana dan prasarana  yang  menjadi kegiatan pembangunan pemerintahan  yang  

menunjang kehidupan ekonomi masyarakat desa Manawa. Pembangunan desa 

biasanya dilihat dari usaha para pemerintah desa dan masyarakatnya seperti usaha 

pembuatan jembatan, jalan tani/kantong produksi, agar mempermudah akses 

masyarakat keperkebunan. Berbagai aspek kehidupan di desa Manawa terus 

mengalami perkembangan kearah kemajuan. Ditengah perkembangan zaman yang 

semakin maju dan ilmu Pengetahuan serta Teknologi didalamnya yang  tidak 

terbendung, masyarakat tetap memelihara kehidupan sosial dan budaya dengan baik. 

Masyarakat yang memilik jiwa kebersamaan dan semangat gotong royong yang 

selaras itu membuat desa Manawa terus maju dan berkembang. 
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5.2    Saran 

Masyarakat Desa Manawa memiliki beberapa kekurangan dan kelebihan tidak 

bisa dipungkiri lagi setiap Desa pun memilikinya, ada  beberapa  saran-saran  yang 

dapat diberikan oleh penulis terkait penelitian ini; Pertama, untuk masyarakat desa 

Manawa harus merawat sejarah berdirinya desa karena dari sejarah Desa Manawa 

dapat memproyeksikan Desa Manawa kedepannya. Kedua, untuk pemerintah harus 

mampu menyuplai penelitian-penelitian terkait sejarah berdirinya Desa Manawa, 

pemerintah harus menjadi pion utama dalam penelitian sejarah Desa Manawa 

pentingnya sejarah mampu menjadi arah yang lebih baik lagi. Ketiga, untuk peneliti 

selanjutnya harus mampu mengekspos sejarah lebih lengkap lagi, karena disadari 

penelitian saat ini masih jauh dari kata sempurna, sehingga diharapkan untuk 

penelitian selanjutnya dapat mengungkapkan Data yang lebih legkap. 
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